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mangga dan untuk mengetahui keberlanjutan usaha pembibitan mangga di Desa Tulus Rejo

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. Sampel penelitian berjumlah 38 orang

dengan metode pengambilan sampel secara purporsive. Hasil penelitian adalah (1) usaha

pembibitan mangga menguntungkan dan layak untuk terus diusahakan secara finansial (NVP,

IRR,Net B/C,Gross B/C dan PP) dan (2) keberlanjutan usaha pembibitan mangga dari aspek

pasar, aspek sosial dan aspek ekologi memiliki potensi yang menjanjikan.
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1. Latar Belakang

Subsektor hortikultura merupakan salah satu dari subsektor pertanian yang mempunyai peranan penting untuk
kebutuhan masyarakat. Tanaman hortikultura sangat diminati masyarakat dikarenakan tanaman hortikultura memiliki
manfaat yang baik untuk kesehatan (Hilman, 2014; Samual et al., 2021). Tanaman hortikultura mempunyai peran dalam
meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah. Dimana, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
merupakan salah satu indikator penting untuk menentukan keadaan wilayah pertanian dalam suatu wilayah dalam
periode tertentu.

Tanaman hortikultura menjadi salah satu mata pencaharian petani yang memiliki luas lahan yang besar maupun
kecil (Ante et al., 2016). Terdapat banyak jenis komoditas tanaman hortikultura, salah satunya yaitu tanaman mangga.
Tanaman mangga sangat baik untuk kesehatan, penambah dan sumber suplemen bagi tubuh manusia, yang memiliki
kandungan seperti nutrisi, mineral, glukosa, dan bagian fitokimia yang dapat mencegah penyakit berkelanjutan,
termasuk infeksi jantung dan pembuluh darah, penyakit, dan diabetes (Fusilawati, 2018).

Banyaknya minat masyarakat terhadap tanaman mangga dikarenakan tanaman mangga mudah untuk
dibudidayakan dimulai dari biji, bibit dan hasil okulasi (Carere, 2018). Banyaknya minat masyarakat pada tanaman
mangga sangat memungkinkan untuk melakukan usaha pembibitan mangga. Usaha pembibitan tanaman mangga
memiliki potensi dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Sukesi, 2010). Usaha pembibitan tanaman
mangga di Kecamatan Pekalongann, Kabupaten Lampung Timur relatif sedikit dan masih perlu dikembangkan usaha
pembibitan mangga secara luas. Usaha pembibitan mangga belum berkembang dikarenakan belum adanya informasi
kelayakan yang menjadi dasar petani bibit untuk melakukan usaha pembibitan dengan skala yang lebih besar.

Usaha peningkatan pembibitan mangga di Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur merupakan salah
satu daerah yang cukup terkenal sebagai usaha pembibitan tanaman buah khususnya buah mangga kiojay di Provinsi

68


https://doi.org/10.35326/agribisnis.v6i1.2269
mailto:zulfadhilalzabir@gmail.com

P ISSN: 2527-8479 Media Agribisnis
E ISSN: 2686-2174 Volume 6 Issue 1: 68-75

Lampung. Usaha pembibitan mangga kiojay yang dilakukan dari hulu ke hilir di daerah tersebut sudah banyak yang
melakukan usaha pembibitan. Dimana buah mangga kiojay memiliki buah yang besar dan rasa yang manis sehingga
sangat diminati oleh masyarakat. Oleh karena itu, usaha pembibitan tanaman mangga kiojay perlu dilakukan pengkajian
mengenai kelayakan finansial untuk mengetahui keberlanjutan usaha pembibitan di daerah sentral produksi bibit buah-
buahan.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di Desa Tulus Rejo, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur. Lokasi
dari penelitian dipilih secara sengaja (purposive) dengan alasan merupakan sentra pembibitan hortikultura yang ada di
Provinsi Lampung khususnya tanaman mangga. Populasi usaha pembibitan mangga kiojay sebanyak 70
Petani/penangkar yang sudah bersertifikasi. Penentuan sampel menggunakan rumus sugiarto, dengan demikian sempel
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 38 petani/penangkar pembibitan mangga kiojay yang sudah
dianggap mewakili seluruh petani yaitu sebanyak 70 petani/penangkar pembibitan mangga kiojay yang sudah
bersetifikasi. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diteliti dengan metode pengambilan secara sengaja
(purposive).

2.1 Aspek Finansial
a) Aspek Finansial Jangka Pendek

Analisis Pendapatan. Pendapatan usahatani adalah selisih penerimaan dan biaya produksi (Zarliani, 2017),
secara matematis (Soekartawi, 2006) sebagai berikut:

m=TR-TC

Keterangan :

M = Pendapatan (Rp.)
TR = Total Revenue (Rp.)
TC = Total Cost (Rp.)

Untuk mengetahui apakah usaha pembibitan mangga layak atau tidak, dapat diketahui melalui analisis
perbandingan antara total penerimaan dan total biaya (R/C Ratio), secara matematis sebagai berikut:

RIC =

Keterangan :

TR = Total Revenue (Rp.)

TC = Total Cost (Rp.)

Apabila :

R/C > 1 maka dari usaha tersebut dapat dikatakan menguntungkan

R/C = 1 maka dari usaha tersebut dapat dikatakan impas

R/C < 1 maka dari usaha tersebut dapat dikatakan mengalami kerugian
b) Aspek Finansial Jangka Panjang

NPV (Net Present Value). Rumus yang digunakan untuk menghitung NPV (Net Present Value) (Zulkarnain &
Ranchiano, 2020) sebagai berikut :

NVP = T2, oo
Dimana:
NB = Net Benefit = Benefit - Cost
n = tahun (waktu ekonomis)
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i = tingkat suku bunga (diskonto)
Kriteria :

NPV >0 artinya usaha layak

NPV <0 artinya usaha tidak layak/rugi

Net B/C (Net Benefit Cost Ratio). Rumus yang digunakan untuk menghitung Net B/C (Net Benefit Cost Ratio)
sebagai berikut :

S, NBi(+)
Net B/C =g 2 =

Kriteria :

Net B/C =1 artinya usaha tidak menguntungkan ataupun rugi
Net B/C >1 artinya usaha menguntungkan

Net B/C <1 artinya usaha merugi

Gross B/C (Gross Benefit Cost Ratio). Rumus yang digunakan untuk menghitung Gross B/C (Net Benefit Cost
Ratio) sebagai berikut :

_ Jumlah (BxDf)
Gross B/C = o ——

Kriteria :
Gross B/C > 1 artinya usaha layak untuk dilaksanakan
Gross B/C < 1 artinya usaha tidak layak untuk dilaksanakan

IRR (Internal Rateof Return). Rumus yang digunakan untuk menghitung IRR (Internal Rateof Return) sebagai
berikut :

NPV?

IRR= it s x (i% — i)
Keterangan :
I = diskon faktor yang menghasilkan NPV
2 = diskon faktor yang bisa menghasilkan NPV2
NPV' = nilai NPV pada sebuah discount rate pertama menghasilkan nilai positif

NPV2 = nilai NPV pada sebuah discount rate kedua menghasilkan nilai negatif

Kriteria :

IRR > artinya discount rate lebih dari yang telah ditentukan sebelumnya maka usaha layak dijalankan.

IRR < artinya discount rate kurang dari yang telah ditentukan sebelumnya maka usaha tidak layak dijalankan.

Payback Periode (PP). Rumus yang digunakan untuk menghitung Payback Periode (PP) sebagai berikut :

pp = —veast o iahun

kasbersih/tahum
2.2 Aspek Keberlanjutan

Adapun tahapan aspek keberlanjutan yang digunakan untuk mengetahui aspek ekonomi, sosial, lingkungan dan
pasar di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur dengan menggunakan analisis diskriptif
adalah

a. Mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan tentang gambaran aktivitas dari usaha yang ada melalui
wawancara dan observasi langsung dilapangan
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b. Mendeskripsikan keadaan usaha pembibitan mangga.
¢. Melihat dampak sosial usaha pembibitan mangga

d. Melihat pengaruh ekonomi apakah usaha pembibitan mangga meningkatkan pendapatan dan merubah
perekonomian.

e. Melihat dampak lingkungan usaha pembibitan mangga

f. Melihat perspektif pasar dan periklanan yang harus diteliti dalam bisnis pembibitan mangga ini adalah sistem etalase
(divisi pasar, target posisi pasar tanpa henti).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Aspek Finansial

Perspektif yang digunakan dalam menentukan suatu bisnis adalah sudut pandang dalam mengelola usaha.
Dalam usaha pembibitan mangga di Kecamatan Pekalongan dengan mengukur aspek finansial jangka pendek dan
aspek finansial jangka panjang. Aspek finansial jangka pendek terdiri dari analisis pendapatan dan ratio R/C, sedangkan
aspek finansial jangka panjang terdiri dari NPV, IRR, net B/C, gross B/C B, dan Payback Periode (PP).

a) Aspek Finansial Jangka Pendek

Biaya yang muncul dalam usaha pembibitan mangga di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan yang terdiri
dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang tidak habis dalam satu kali proses produksi,
sedangkan biaya variabel adalah biaya yang habis dalam satu kali proses produksi. Adapun hasil finansial jangka
pendek disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Analisis finansial jangka pendek Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur

Indikator Finansial Jangka Pendek Jumlah (Rp.)
Biaya Produksi 256.709.000
Penerimaan 361.250.000
Pendapatan 104.541.000

Ratio R/C 1,41

Sumber : Data diolah 2022

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa biaya produksi usaha pembibitan mangga kiojay di Desa Tulus Rejo
Kecamatan Pekalongan adalah sebesar Rp. 256.709.000/thn. Biaya variabel dalam usaha pembibitan mangga meliputi
pengadaan bibit/bibit, pupuk kandang, pestisida, polibag, media tanah, sekam, dan plastik penyambung, sedangkan
biaya tetap meliputi lahan tempat bibit ditanam. Dalam usaha pembibitan buah, bibit dan media menjadi faktor penentu
tumbuhnya tanaman buah dengan baik. Oleh karena itu, kandungan atau unsur media harus seimbang sehingga
kebutuhan dari tanaman bibit untuk tumbuh dapat terpenuhi.

Penerimaan yang telah diperoleh usaha pembibitan mangga kiojay yaitu dari hasil produksi pembibitan mangga
dikalikan dengan dari harga jual per batang yang telah dinyatakan dalam rupiah. Penerimaan yang telah diperoleh dari
penjualan bibit mangga kiojay pada usaha pembibitan mangga di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan sebesar Rp.
361.250.000,00/thn. Jumlah penjualan bibit mangga kiojay sebanyak 42.500 batang dengan harga jual sebesar Rp.
8.500/batang. Bibit mangga kiojay banyak diminati oleh masyarakat dikarenakan bibit mangga kiojay memiliki bentuk
buah yang besar, rasa yang manis dan tekstur daging buah yang lembut. Oleh karena itu, bibit mangga kiojay menjadi
primadona bagi masyarakat, khususnya masyarakat yang ingin mengembangakan usaha pembesaran mangga kiojay.

Pendapatan yang diproleh dari usaha pembibitan mangga sebesar Rp. 104.541.000/thn. Berdasarkan hasil dari
perhitungan R/C Ratio pada sebuah usaha pembibitan mangga diperoleh nilai sebesar Rp.1,41. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Muhlis et al., 2017; Rahmat et al., 2019; Rahmayanti, 2021) yang menyatakan bahwa usahatani mangga
menguntungkan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai R/C Ratio >1 yang artinya bahwa usaha pembibitan mangga
kiojay menguntungkan dan layak untuk dilaksanakan. Selain usaha pembibitan mangga kiojay menguntungkan, usaha
pembibitan mangga kiojay juga mudah dilakukan perawatan.
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b) Aspek Finansial Jangka Panjang

Biaya yang muncul dalam usaha pembibitan mangga di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan yang terdiri
dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang tidak habis dalam satu kali proses produksi,
sedangkan biaya variabel adalah biaya yang habis dalam satu kali proses produksi. Adapun hasil finansial jangka
pendek disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 2. Analisis finansial jangka panjang Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur

Keterangan Jumlah
NPV (Net Present Value) 2.296.012
IRR (Internal Rateof Return) 60%
Gross B/C 1,06
Net B/C 1,31
Payback Periode (PP) 3,82

Sumber : Data diolah 2022

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa NPV pada usaha pembibitan mangga di Desa Tulus Rejo Kecamatan
Pekalongan dengan menggunakan discount rate sebesar 5 % (KUR, 2021) diproleh nilai sebesar Rp. 2.296.012,00,
dimana nilai NPV bernilai yang positif yang artinya usaha pembibitan mangga di Desa Tulus Rejo Kecamatan
Pekalongan layak untuk diteruskan dalam jangka kurun waktu 10 tahun ke depan. Nilai NPV > 0 yang artinya usaha
layak untuk diteruskan. Hal ini sesuai dengan hasil dari penelitian (Hasan et al., 2018) menggunakan discount rate
sebesar 18% usahatani mendapatkan nilai NPV >0 yaitu senilai Rp. 213.879.418,00 yang memiliki arti bahwa usaha ini
layak untuk dijalankan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Purbawasesa et al., 2021) yang menyatakan bahwa usaha
pembibitan mangga layak untuk dikembangkan.

Perhintungan IRR pada usaha pembibitan mangga di Desa Tulus Rejo dapat menguntungkan jika nilai IRR lebih
dari pada bunga pinjaman. Dalam penelitian ini, bunga pinjaman adalah 5%. IRR untuk usaha pembibitan mangga
adalah 60% sehingga dapat dikatakan bahwa usaha pembibitan mangga memiliki nilai IRR yang lebih besar yang berarti
bahwa usaha pembibitan mangga dapat diteruskan. Usaha pembibitan mangga dapat berjalan dan memberikan
keuntungan sampai IRR 60 %. Berdasarkan penelitian Purbawasesa et al. (2021) mendapatkan IRR senilai 67%
menyatakan bahwa laju pengembalian usaha pembibitan mangga Agrimania Indramayu memiliki nilai yang lebih besar
dari pada biaya modal yang ditetapkan sebelumnya sebesar 17,5% sehingga usaha ini layak untuk diteruskan.

Gross B/C adalah perbandingan antara keuntungan nilai sekarang dan biaya nilai sekarang. Insentif Gross B/C
untuk usaha pembibitan mangga di Desa Tulus Rejo Kabupaten Pekalongan adalah 1,06 sehingga usaha pembibitan
mangga kiojay dapat dikatakan layak dikarenakan memiliki nilai Gross B/C Bruto > 1. Usaha pembibitan mangga kiojay
mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan di daerah lain yang memiliki tanah yang sesuai dengan tanaman
mangga, khususnya tanaman mangga kiojay.

Net B/C adalah perbandingan antara kuantitas sekarang yang positif dan kuatitas sekarang yang negatif. Nilai
Net B/C pada kondisi biasa usaha pembibitan mangga di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan adalah 1.31. Nilai
Net B/C menunjukkan bahwa nilainya lebih dari satu, sehingga dapat dikatakan bahwa usaha ini layak untuk diteruskan.
Hal ini sesuai dengan penelitian (Maulidah & Pratiwi, 2010) yang menyatakan pembibitan memperoleh Net B/C senilai
1,85, yang artinya nilai lebih dari satu dan dinyatakan usaha pembibitan layak untuk diteruskan.

Nilai payback periode pada usaha pembibitan mangga di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan pada kondisi
normal sebesar Rp.3,82 yaitu 3 Tahun 8 bulan. Berdasarkan hasil ini, dapat dijelaskan bahwa pengembalian modal
usaha pembibitan mangga selama 3 tahun 8 bulan. Hasil payback periode memiliki jangka waktu pengembalian uang
pinjaman ke bank pendek. Oleh karena itu, usaha memiliki likuiditas yang lebih baik. Menurut penelitian (Suryati, 2021)
memperoleh nilai payback periode 4 tahun 1 bulan, hasil ini lebih lama dikarenakan perbedaan tempat dan pengelolaan
usaha.

3.2 Aspek Ekonomi, Sosial Lingkungan dan Pemasaran

Aspek ekonomi pada usaha pembibitan mangga kiojay dengan nilai Net B/C sebesar Rp.1,31 yang artinya layak
untuk diteruskan dan memiliki dampak dalam perekonomian di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan seperti
meningkatkan pendapatan rumah tangga dan meningkatkan pembangunan infrastruktur. Dari segi perekonomian
lainnya, justru tidak menguntungkan bagi pemerintah karena pada saat penelitian usaha pembibitan tanaman buah,
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khususnya tanaman buah mangga belum dikenakan pajak bagi pembangun usaha tersebut. Menurut (Purbawasesa et
al., 2021) analisis ekonomi dilakukan dengan tujuan untuk mengukur seberapa banyak keuntungan finansial yang
diciptakan dibandingkan dengan pengeluaran yang ditimbulkan.

Aspek sosial pada usaha pembibitan mangga kiojay di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan adalah peranan
usaha pembibitan mangga kiojay terhadap sosial masyarakat di Desa Tulus Rejo sudah memiliki dampak yang baik.
Dampak tersebut yang diberikan oleh usaha pembibitan mangga antara lain mengurangi pengangguran di Desa Tulus
Rejo dengan melibatkan masyarakat dalam melakukan okulasi maupun proses usaha tanaman buah, meningkatkan
kerjasama antar petani dalam meningkatkan pembangunan usaha dibidang pembibitan buah, meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya usaha dibidang pembibitan buah. Dari uraian diatas menunjukan bahwasanya usaha
pembibitan mangga kiojay layak untuk dijadikan usaha potensial, mengingat adanya pengaruh sosial yang posotif untuk
Desa Tulus Rejo. Menurut (Syahza & Suarman, 2013) analisis sosial dan lingkungan merupakan aspek yang bisa
memberi nilai positif bagi petani dengan adanya usahatani membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar dalam
membangun usaha seperti buruh tani dan pedagang.

Aspek lingkungan pada usaha pembibitan mangga kiojay di Desa Tulus Rejo tergolong sangat baik. Dampak
pada usaha pembibitan mangga kiojay di Desa Tulus Rejo terhadap keadaan lahan/tanah di sekitar areal usaha selama
ini belum menimbulkan akibat yang merugikan, hal ini dibuktikan dengan adanya kekurangan disintegrasi pada lahan
tempat usaha tersebut berada. Pengaruh terhadap air pada umumnya tidak ada dengan alasan tidak ada kerugian dari
hasil usaha yang dapat mensterilkan air kotor dan tidak mengurangi aksesibilitas air di sekitar wilayah usaha, terbukti
dari penjelasan responden di Desa Tulus Rejo bahwa aksesibilitas air masih bagus. Dampak terhadap udara sekitar
relatif tidak ada karena usaha pembibitan mangga tidak menyebabkan polusi udara bagi lingkungan, bahkan
diperhatikan adanya usaha pembibitan buah ini berdampak positif untuk udara sekitar. Menurut (Hasan et al., 2018)
perspektif alami mengutarakan bahwa untuk memutuskan apakah suatu usaha mungkin mengalami kerugian atau
kemerosotan, perlu mengkaji dampak lingkungan secara menyeluruh yang berkaitan dengan limbah dari suatu usaha.

Aspek pemasaran pada usaha pembibitan mangga kiojay di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan meliputi
strategi dari pemasaran yaitu segmentasi pasar, target pasar dan posisi pasar (Fitranto et al., 2020). Selain itu, adanya
bauran pemasaran vyaitu product, price, place, promotion dan saluran pemasaran yang diterapkan dalam usaha
pembibitan mangga kiojay di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan sebagai berikut (Barokah et al., 2021):

a) Segmentasi pada usaha pembibitan mangga kiojay di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan membagi
konsumen menjadi beberapa kelompok dikarenakan pembibitan mangga kiojay dijual kepada pengepul, para
pengusaha pembibitan buah dan melayani penjualan pada konsumen langsung dalam bentuk eceran. Kegiatan
pemasaran dalam usaha pembibitan mangga kiojay dilakukan sepenuhnya oleh pengusaha pembibitan mangga
kiojay di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan.

b) Target pasar dari usaha pembibitan mangga kiojay adalah para pengepul pembibitan buah. Pemasaran yang telah
dilakukan oleh para petani pembibitan mangga kiojay di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan telah membidik
pasar tradisional yang ada di wilayah Lampung, Palembang, Jambi, Bengkulu dan Bangka sebagai target pasar.
Pada usaha pembibitan mangga kiojay telah membidik pasar industri dikarenakan produk pada usaha tersebut
mampu untuk memenuhi standar pembibitan mangga kiojay yang dibutuhkan oleh pasar industri, dan sehingga
pada pasar tradisional yang dijadikan sebagai target pasar sasaran. Posisi pasar yang dilakukan pada produk ini
adalah petani pembibitan mangga kiojay di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.

c) Pembibitan mangga yang dihasilkan pada usaha pembibitan mangga di Desa Tulus Rejo adalah pembibitan
mangga kiojay. Keunggulan yang dimiliki pada usaha pembibitan mangga kiojay yaitu dapat menyediakan
pembibitan mangga kiojay yang berkualitas dikarenakan jenis mangga kiojay sangat besar, memiliki cita rasa yang
manis dan memiliki bau khas yang harum. Pembibitan mangga kiojay ini terdiri dari varian ukuran pembibitannya
mulai dari %2 m sampai >1 m.

d) Harga pada usaha pembibitan mangga kiojay di Desa Tulus Rejo sebesar Rp. 7.000 — 8.500 (1/2 m) per biji, dan
Rp 10.000 (1 m). Harga yang sudah ditetapkan pada usaha pembibitan mangga kiojay tersebut biasanya
menyesuaikan dengan harga dari pasar dan ukuran bibit. Harga pembibitan tidak mengalami perubahan harga
atau bias cenderung tetap, sehingga pemilik dari usaha pembibitan mangga jarang sekali mengalami kerugian.

e) Promosi pada usaha pembibitan mangga kiojay di Desa Tulus Rejo tidak menggunakan media melainkan dari
konsumen sendiri yang menyadari bahwa pembibitan mangga yang dibudidayakan di Desa Tulus Rejo Kecamatan
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Pekalongan tergolong bagus, seperti dari ketahanan terserang hama/penyakit dan memiliki buah yang cukup
berkualitas dibandingkan dari pembibitan mangga lainnya, sehingga kegiatan promosi dilakukan konsumen yang
sudah berangsur-angsur sangat lama hingga terpengaruh ke konsumen lainnya supaya membeli pembibitan
mangga kiojay di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan.

f)  Usaha pembibitan mangga berlokasi di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.
Letak usaha pembibitan mangga cukup strategis karena mudah dijangkau. Akses menuju tempat lokasi usaha
pembibitan mangga mudahsekali untuk dijangkau dengan transportasi untuk roda dua maupun untuk roda empat,
karena jalan yang sudah diaspal dan berada tidak jauh dengan perkotaan.

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap Analisis Kelayakan Finansial Usaha Pembibitan Mangga di Desa Tulus
Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur, maka disimpulkan bahwa usaha pembibitan mangga
menguntungkan secara finansial jangka pendek (R/C > 1) dan layak untuk terus dikembangan secara finansial jangka
panjang (NVP, IRR, Net B/C, Gross B/C dan PP) dan keberlanjutan usaha pembibitan mangga dari aspek pasar, aspek
ekonomi, aspek sosial dan aspek ekologi memiliki potensi yang menjanjikan untuk dikembangkan lebih luas.
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